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ABSTRACT

- T research tries to uncover the phenomenon co-operative entrepreneruships and property
- e co-operative managers to act in relationship financial co-operatives performance that are
done by researchers. Population on this research are 40 co-operative financial managers,

e sample about 16 managers in the Semarang municipality to be consulted about co-
‘Smec=tive entrepreneurship orientation, property right and co-operative performance. Descriptive
- Smaiysis show that co-operative managers have a high co-operative entrepreneurship orientation,
e croperty right to act fairly limited, and high-performance co-operative. Inferential analysis
“whaowed no positive effect co-operative entrepreneurship orientation and the property right to act
‘==-coerative financial performance. The results recommended that to improve of hight financial
‘“=-operative performance, co-operative need manager of co-operative entrepreneurship
‘amentation as risk orientation, proactive orientation, and innovative orientation, and within the

performance.

SAHULUAN
*arakteristik koperasl dengan tujuan
=~z adalah meningkatkan usaha
Z :anya, mensyaratkan bahwa koperasi
anggotanya memiliki kemajuan usaha
dampak keberadaannya dalam
sl adalah koperasi yang berkinerja
(Hendar, 2010). Koperasi yang hanya
meegaiami pertumbuhan  perusahaan
i saja tanpa diikuti pertumbuhan
anggotanya dapat dianggap sebagai
2si yang berkinerja rendah. Koperasi
memiliki pertumbuhan perusahaan
« yang tinggi yang diikuti oleh
ouhan usaha anggotanya adalah
«operasi yang berkinerja tinggi. Oleh
fu, pengukuran kinerja koperasi

®aywords: Cooperative entrepreneurship  Orientation,

mits of the possible are given freedom decision making.

property  right,  cooperative

harus dillhat dari aspek peran koperasi
terhadap anggotanya, sekaligus kemajuan-
kemajuan perusahaan koperasinya.
Sayangnya pengukuran kinerja koperasi
yang komprehensif dan melibatkan peran
koperasi dalam melayani kepentingan
anggotanya, serta kemajuan-kemajuan
perusahaan koperasi, sangat jarang
dilakukan  dalam  penelitian-penelitian
koperasi (Hanel, 1989).

Penelitian ini menjadi unik karena
fokus kajiannya menyangkut pengukuran
kinerja  koperasi yang komprehensif
yang melibatkan peran koperasi dalam
peningkatan kesejahteraan anggota dan
kemajuan-kemajuan perusahaan koperasiitu
sendiri. Disamping itu, kajian atau penelitian

» Kewirakoperasian.......... (Hendar & Zaenudin)
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tentang orientasi kewirakoperasian dalam
pengaruhnya terhadap kinerja koperasi
sejauh yang saya ketahui jarang sekali
mendapat perhatian yang serius. Literatur-
literatur dan  jurnal-jurnal  penelitian
mengenai kewirausahaan koperasi masih
sangat terbatas.

Dalam bidang penelitian kewirausahaan,
orientasi kewirausahaan telah menjadi
konstruk yang penting. Para peneliti
menganggap bahwa perusahaan-
perusahaan dengan tingkat karakteristik
kewirausahaan yang lebih tinggi akan
menmiliki tingkat kinerja yang lebih tinggi
pula (James A Wolf dan Timathy L Pett,
2006). Dengan demikian, koperasi sebagai
bagian dari sistem ekonomi yang luas
akan sangat rentan terhadap kegagalan
manakala para kooperatornya minim
aktivitas  kewirausahaan.  Sayangnya,
karakteristik koperasi sebagai organisasi
milik anggota, dikelola oleh anggota
dan  diperuntukkan  bagi  anggota,
memungkinkan  kewirausahaan  jarang
diperbincangkan dalam pengembangan
koperasi. Kewirausahaan hanya dikenal
dalam pemikiran ekonomi konvensional
dan menganggap bahwa wirausaha
koperasi tidak pernah diperhitungkan dalam
pengembangan koperasi (Ropke, 1992).
Namun demikian, jika kewirausahaan
merupakan satu syarat keberhasilan
pembangunan ekonomi secara umum dan
organisasi koperasi secara khusus, maka
peran wirausaha koperasi harus dilibatkan.
Tanpa kewirausahaan, koperasi tidak
akan berhasil, bahkan tidak akan dapat
didirikan (Ropke, 1992). Pengalaman felah
menunjukkan bahwa sebuah koperasi yang
berhasil, biasanya dijalankan oleh orang-
orang yang enerjik, berwawasan luas dan
berdedikasi tinggi. Mereka inilah orang-
orang yang berperan sebagai manajer dan
sekaligus sebagai wirausahawan.

Disertakannya variabel kewenangan
bertindak sebagai variabel yang
mempengaruhikinerjakoperasidimaksudkan
untuk meningkatkan pemahaman tentang

. leluasa bergerak di pasar eksternal dan

mekanisme-mekanisme peningkatan kinerja
koperasi khususnya koperasi jasa keuangan.
Kewenangan bertindak mempengaruhi
arus manfaat yang diharapkan dari
kemungkinan bertindak dan mempengaruhi
nilai sumber daya yang diperlukan untuk
pelaksanaannya. Kewenangan bertindak
yang dibelenggu akan menurunkan kinerja,
namun kewenangan bertindak yang terlalu
longgar pada koperasi akan menghasilkan
kinerja koperasi yang tidak sesuai dengan
hakekat koperasi yang sebenarnya.
Kewenangan manajer koperasi dalam
pengambilan keputusan pada banyak
koperasi dibatasi oleh ketentuan-ketentuan
yang ada dalam anggaran dasar dan
anggaranrumahtanggakoperasi. Katentuan-
ketentuan yang dimaksud biasanya
menyangkut keharusan perusahaan
koperasi untuk lebih mementingkan atau
mengutamakan anggotanya. Ketentuan
tersebut membatasi manajer koperasi untuk

melayani kepentingan non anggota. Pada
akhirnya, ketentuan tersebut berdampak
pada lambatnya pertumbuhan perusahaan
koperasi atau kinerja koperasi dalam jangka
panjang.

Memang ada beberapa koperasi
yang memiliki kewenangan bertindak di
pasar eksternal demikian besar sehingg
mengurangi peran koperasi sebagal
pelayan bagi anggotanya. Perusahas
perusahaan koperasi berusaha meraih
untung besar dari pasar eksternal dan
digunakan untuk membangun perusahaan
koperasi yang bersangkutan. Bisa jadi
perusahaan koperasinya menjadi besar,
tapi tidak dilkuti pertumbuhan usaha
anggotanya. Perusahaan koperasi sepel
itu biasanya berkinerja tinggi bila diu
dari sisi kemajuan-kemajuan perusahaa
koperasi, tapi biasanya berkinerja rendaf
bila diukur dari peran koperasi dalz
meningkatkan kesejahteraan anggotany:
(Hendar dan Kusnadi, 1995). Perilak
perusahaan koperasi seperti itu tidak bedz
dengan perilaku perusahaan korporasi yan
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mentingkan keuntungan. Dalam
2ya. di Indonesia banyak koperasi
sebagai korporat (Roopke,

& PUSTAKA DAN HIPOTESIS
operasi
adalah ukuran keberhasilan atau
«sesan dalam mencapai tujuan
Kinerja perusahaan yang baik
kesuksesan dan efisiensi
perusahaan (Chacravarthy, Kaplan
s galam Slater dan Olson, 2001).
g perusahaan dapat diukur dengan
yang berbeda beda, namun
Wiklund (1999), pertumbuhan
merupakan indikator kinerja yang
telah menjadi konsensus sebagai
e knerja yang baik.
st al. (2003) mencoba mengukur
perusahaan dengan dua dimensi
yaitu kinerja obyektif dan kinerja
Kinerja obyektif berkaitan dengan
st k=uangan atau kinerja berdasarkan
msaran  seperti tingkat penjualan,
. dan market share. Kinerja
perkaitan dengan pengukuran
sso pelanggan dan karyawan, seperti
=s ayanan, kepuasan konsumen dan
@=an kerja karyawan.
dan Dess (1996) merumuskan
untuk mengevaluasi kinerja
misnis, yaitu indikator keuangan
s sem keuangan. Sedangkan Gary Knight
0 mengukur kinerja bisnis berdasarkan
shace, sales growth, dan profit

I

man Krauss (2006) menggunakan
pertumbuhan  tenaga  kerja,
s penjualean dan evaluasi
san sksternal. Sedangkan Lee dan
2007) mengukur kinerja perusahaan
= organisasi yang terdiri
posl efectiveness dan non financial
: Penaltian Stam et al. (2008)
wmens dengan dimensi yang
yaitu pertumbuhan penjualan,
t=naga kera. market share,

b

gross profit, net profit margin, inovasi dalam
produk dan pelayanan, kecepatan dalam
pengembangan produk dan pelayanan,
kualitas produk dan pelayanan, biaya
pengawasan dan kepuasan konsumen.
Mengingat koperasi adalah perusahaan
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
anggota, maka ukuran kinerja koperasi
yang paling sesuai adalah kinerja berbasis
pelayanan anggota, seperti inovasi dalam
produk dan pelayanan, kecepatan dalam
pengembangan produk dan pelayanan,
kualitas pelayanan dan harga pelayanan.

Orientasi Kewirakoperasian

Kewirakoperasian merupakan suatu
sikap mental positif dalam berusaha secara
koperatif, dengan mengambil prakarsa
inovatif serta keberanian mengambil
risiko dan berpegang teguh pada prinsip
identitas koperasi, dalam mewujudkan
terpenuhinya  kebutuhan nyata serta
peningkatan kesejahteraan bersama (Hasil
seminar nasional Kurikulum Kewirausahaan
Koperasi, 1993). Berdasarkan pengertian
tersebut, seorang wirakop adalah seorang
yang memiliki sikap mental positif dalam
berusaha secara kooperatif, pengambil
prakarsa inovatif, pengambil risiko, bekerja
dalam lingkup prinsip identitas koperasi
dan bertanggung jawab atas pemenuhan
kebutuhan nyata anggotanya (Hendar,
2005)

Semangat  kewirakoperasian  pada
dasarnya sama dengan kewirausahaan,
hanya saja kewirakoperasian terfokus pada
pelaksanaan aktivitas kewirausahaan pada
koperasi, sedangkan kewirausahaan lebih
banyak digunakan pada literatur-literatur
konvensional pada perusahaan-perusahaan
non koperasi.

Penelitian Miller (1983) memberikan
konsep operasional orientasi kewirausahaan
sebagai suatu orientasi untuk berusaha
menjadi yang pertama dalam inovasi
produk dan pasar, berani mengambil
risiko dan melakukan tindakan proaktif
untuk mengalahkan pesaing. Penelitian

Ll (Hendar & Zaenudin) 145




T

Lumpkin dan Dess (1996) menambahkan
dua dimensi untuk menjelaskan fenomena
orientasi kewirausahaan yaitu agresif
berkompetisi dan kemandirian organisasi.
Dengan demikian, secara lengkap dimensi
orientasi kewirausahaan meliputi orientasi
inovasi, orientasi risiko, orientasi proakdif,
kemandirian dan agresif berkompetisi.

Selain pandangan Miller (1983) dan

Lumkin dan Dess (1 996) mengenai dimensi
orientasi kewirausahaan, penelitian lain
juga dilakukan oleh Miles dan Amold (1991),
Krauss ef al. (2005), Lee dan Badri (2007)
dan Stam et al. (2008). Menurut Miles dan
Amold (1991) orientasi kewirausahaan
adalah kecenderungan perusahaan untuk
persikap otonom, inovatif, pengambil
risiko, proaktif dan agresif berkompetisi.
Krauss ot al. (2005) mendefinisikan
orientasi kewirausahaan sebagai hasrat
pengusaha untuk belajar, berprestasi,
otonom (mandiri), agresif berkompetis,
perinovasi, mengambll rislko, dan proaktif
(Inisiatif personal). Sedangkan menurut
Irene Hau-siu Chow (2008) dan Stam et al
.(2008), orlentas! kewirausahaan dijelaskan
sebagal kecenderungan para wirausaha
untuk bertindak inovasl, pengambll rislko,
perkompetisi, dan proaktif. Pada penelitian
Inl,oﬂentaalkewlrakoperasianmenggunakan
dimensi orientasi proaktif (proactiveness),
orientasi inovasi (inovativeness), dan
orientasl mengambil risiko (riskiness).

Sikap  proaktif perarti perusahaan
persikap agresif dalam pengejaran prioritas
dan tujuan-tujuan, yang mana dalam hal ini
melampaui para pesaingnya (Miller, 1983;
Knight, 2000). Sikap proakdtif diperiukan
untuk antisipasi keinginan dan kebutuhan
masa mendatang di pasar serta menciptakan
keunggulan sebagal first-mover (Lumpkin
dan Dess, 1998).

Slkap inovatif mencarminkan
kecenderungan untuk mendukung dan
terlibat di dalam Ide-ide baru, proses-proses
kreatlf, yang menyimpang dari praktek-
praktek dan teknologl-teknologl yang sudah
ada (Lumpkin dan Dess, 1998). Dengan

demikian daya inovasi menyangkut lingkup
perusahaan  yang menunjang  ide-ide
segar, eksperimentasi, dan proses-proses
kreatif untuk menghasilkan produk baru,
teknik-teknik atau teknologi baru (Knight,
2000). Seorang wirausaha yang memilik
kecenderungan menemukan  ide-ide
baru dapat diketahui dari kecenderungan
melakukan  eksperimen, menemukan
proses-proses baru, menemukan
pelayanan-pelayanan baru, menemukan
produk baru dan menemukan pasar baru.
Pada umumnya pengusaha lebih cenderung
untuk meluncurkan aktivitas usaha baru
bila kekecewaan mereka terhadap kondisi
lingkungan juga meningkat. Selain itu
perusahaan yang berorientasi wirausaha
memiliki kecenderungan untuk menerapkan
strategi pemasaran yang responsif dan
antisipatif (Dess, Lumpkin dan Covin,
1997).

Berani mengambil risiko mencerminkan
kecenderungan untuk mengerahkan sumbe
daya dalam keglatan-kegiatan atau proyek-
proyek yang menmiliki prospek kegagalannya
cukup besar, namun bila berhasil keuntungan
yang diperoleh Juga pesar (Lumpkin dan
Dess, 1998). Termasuk didalamnya adalah
kecenderungan Wwirausaha untuk berani
meluncurkan produk baru di pasar, bera
membuat struktur organisasi baru, be
melaksanakan strategl baru, dan be
memasuki segmen pasar baru.

Penelitian Palich dan Bagby (1995) telal
menunjukkan bahwa para pengusaha tidaig
terlalu bersikap berani mengambil risiko lebl
dari yang dilakukan orang-orang yang bu
wirausaha, ekan tetapi para pengusa
memiliki kecenderungan untuk memandang
unsur-unsur risiko secara lebih optimis d
persedia untuk melakukan upaya-up
wirausaha. Orgtnlusl-omanlual y
tidak mengambll risiko di fingkungan yan{
dinamis akan kehilangan pangsa p
dan tidak akan mampu memelihara posk
industrl yang kuat dibanding para pesal
yang leblh agresif (Freel, 2005; Covin Slevi
1991; Miiler, 1883).
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jkut lingkup = wawenangan bertindak

ig ide-ide ¥ewenangan bertindak manajer koperasi
»ses-proses se-catan dengan kemungkinan bertindak
foduk baru, menzier dalam lingkungan koperasi yang
aru (Knight, memiliki berbagai pembatasan normatif atas
'iig memiliki “mazkan, peraturan-peraturan hukum, nilai~
1 ide-ide = sosial budaya, etika, agama, ketentuan-
ienderungan Les=ntuan konkrit, dan peraturan-peraturan
menemukan aeak  pengemban  kekuasaan politik
menemukan Sopke, 1988). Bila diterjiemahkan dalam
menemukan ssmasa ekonomi, kewenangan bertindak
épasar baru. weng terlarang bertalian dengan biaya dan
:.l cenderung ‘s=ustungan tertentu.

lusaha baru «=wenangan koperasi untuk memilih
adap kondisi weserti memilin pasangan untuk berinteraksi
| Selain itu © mesual produk anggota, membeli input
3i wirausaha serbagai sumber, dan lain-lain) terbatas
%’meneraplmn berbagai tingkatan. Koperasi berhak
tsponsif dan tidak melibatkan non anggota dalam
Idan Covin, aksi-transaksinya. Meskipun demikian,

| & maonesia koperasi juga membeli produk-

jencerminkan wmeuk (misalnya beras) dari non anggota
h\kan sumber : nang mereka mau menerima harga
| atau proyek- “wars ditentukan oleh pemerintah. Peraturan

xetetapan formal kadang membatasi
penggunaan tindakan parameter
ingan, vaitu harga, kualitas, produk
oroses. Adanya hak transaksi yang
2s mengakibatkan kemampuan para
wrauszha koperasi untuk menghasilkan
weesyzan dan memperoleh keuntungan
memadai bagi para anggotanya akan
wmaras juga (Ropke, 1992).

kegagalannya
sil keuntungan
p.umpldn dan
rmny- adalah |
luntuk berani
!‘pnsar. berani
i baru, berani
|, dan berani

h(1995) telah 22:2 koperasi yang mengangkat
hgusaha tidak  maraer (pengelola) sebagai pelaksana dan
| risiko lebih gjawab kegiatan operasional

g yang bukan . keterbatasan dalam bertindak,
pengusaha gisamping dibebani peningkatan
memandang an usaha perusahaan koperasi,

Zoebani peningkatan pertumbuhan
angootanya. Kedua hal tersebut
g menjadi kontradiksi. Bila
menginginkan  pertumbuhan
koperasi, maka ia harus
dl pasar eksternal dengan
w=outuhan non anggota dan hal ini
mengurangl nilai pelayanan kepada
Sebaliknya bila manajer

optimis dan

; Covin Slevin,

manginginkan meningkatkan pertumbuhan

perusahaan anggotanya misalnya
dengan pemberian harga pelayanan
yang mengguntungkan anggotanya,

maka ia tidak akan dapat menumbuhkan
perusahaan koperasinya. Dalam kondisi
seperti ini, kendatipun manajer memiliki
kemampuan dan motivasi tinggi untuk
mengembangkan organisasi koperasi, tetap
saja ia menghadapi hambatan yang besar
yang harus dilewatinya. Tanpa kebebasan
kewirausahaan, koperasi tidak akan
berkembang, terutama selama tahap belajar
menjadi efektif (Ropke, 1992).

Efek orientasi kewirakoperasian dan
kewenangan bertindak terhadap kinerja

Beberapa penelitian telah menunjukkan

bahwa orientasi proaktf merupakan
faktor penting yang menentukan kinerja
perusahaan. Orientasi proaktif berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan kecil dan
menengah di Afrika Bagian Selatan (Krauss
et al., 2008), di Afrika Utara (Koop et al.,
2000) dan di Eropa (Korunka et al., 2003).
Semakin proaktif pemilik perusahaan
kecil dan menengah dalam menghadapi
tantangan lingkungan akan semakin baik
kinerja perusahaan.

Penelitian tentang orientasi inovasi telah
dilakukan oleh Andreas Utsch dan Andreas
Rauch (2000), Shang Lee dan Ju Tzai
(2005), Chen, Liu dan Tjosvold (2005) dan
Matsuo (2008). Penelitian Andreas Utsch
dan Andreas Rauch (2000) mencoba menguiji
hubungan antara orientasi berprestasi
wirausaha dengan kinerja usaha baru yang
dimediasi oleh orientasi inovasi dan inisiatif
personal. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa wirausaha yang berorientasi inovasi
akan mendorong peningkatan kinerja
perusahaan. Peneliti yang lain, seperti
Shang Lee dan Ju Tzai (2005) menyimpulkan
bahwa semakin tinggi derajat orientasi
inovasi organisasi akan semakin tinggi pula
kinerja organisasi itu.

Pengambilan risiko  bisnis meliputi
usaha untuk memasuki bidang bisnis baru

p13: 143-157
|
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tanpa mengetahui probabilitas kesuksesan
atau kegagalan. Ini bisa berupa aktivitas
bisnis yang meliputi pembuatan produk
baru, segmen-segmen pasar baru, struktur
organisasi baru, atau arah strategik baru.
Oleh karena itu keberanian mengambil
risiko sangat berpengaruh terhadap
kinerja. Pendapat tersebut didukung oleh
hasil penelitian Lee dan Badri (2007) yang
menunjukkan bahwa keberanian mengambil
risiko yang merupakan salah satu konstruk
dari orientasi wirausaha berpengaruh positip
terhadap kinerja.

Penelitian yang berkaitan dengan
orientasi pengambilan risiko diantaranya
dilakukan oleh Wiseman (1996), dan Keh
Foo dan Lin (2002). Penelitian Wiseman
tahun 1996  menyimpulkan  bahwa
perusahaan yang sedang mengalami
penurunan atau berpotensi  untuk
bangkrut memiliki kecenderungan untuk
meningkatkan pengambilan risiko. Hanya
saja, pengambilan risiko pada kondisi
organisasi perusahaan yang berada pada
tahap kemunduran akan berpengaruh
negatif terhadap kinerja perusahaan.

Dukungan hasil penelitian yang adanya
pengaruh positip orientasi proaktif dengan
kinerja dilakukan oleh Lee dan Badri (2007)
yang menunjukkan bahwa sikap proaktif
yang merupakan konstruk dari orientasi
entrepreneurial berpengaruh positifterhadap
kinerja. Semakin proaktif organisasi semakin
tinggi kinerja organisasi tersebut, Penelitian
Zhou, Yim dan Tse (2005) menyimpulkan
pahwa sikap proaktif dari para manajer
memiliki pengaruh positip terhadap kinerja
terutama ketika terjadi intensitas persaingan
yang tinggi.

Penelitian  yang berkaitan dengan
hubungan orientasi entrepreneur dan kinerja
telah dilakukan oleh banyak peneliti seperti
Khandwalla (1976/1977), Covin dan Slevin
(1987), Venkataraman (1989), Zahra dan
Covin (1995), Lumpkin dan Dess (2001),
Chow (2005), Krauss dan Fres (2006). Has
penelitianparapenelititersebutmenunjukkqv‘i-
bahwa orientasi entrepreneur berpengaryh i

positip terhadap kinerja perusahaan. Dengan
demikian perusahaan dengan orientasi
entrepreneur yang kuat akan mampu
meningkatkan kinerja perusahaan.

Berdasarkan kajian di atas, maka
hipotesis pertama yang diajukan adalah
sebagai berikut :

H1: Terdapat pengaruh positif antara
orientasi kewirakoperasian manajer
koperasi (pengelola) terhadap kinefja
koperasi jasa keuangan di Kota
Semarang.

Fungsi dan peran wirausaha mencakup
penemuan dan pelaksanaan peluang-
peluang yang ada (Kizner, 1973). Oleh
karena itu, peran manajer koperasi sebagai
pengatur materi faktor-faktor produkai
untuk mencapai hasil sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan mensyaratkan
adanya kegiatan kewirausahaan.
Pengaturan persediaan input-input untuk
para anggota, mensyaratkan adanya
pemahaman, penemuan dan pelaksanaan
gagasan. Hanya saja, hak wirakop untuk
menemukan peluang dan melaksanakan
gagasan terbatas dalam berbagali tingkatan.
Peraturan dan ketetapan formal telah
membatasi hak penggunaan tindakan
parameter persaingan, yaitu harga, kualitas,
produk dan proses. Akibatnya agresivitas
pencarian peluang dan penerapan gagasan
yang terkait dengan harga, kualitas, produk
dan proses menjadi berkurang. Dengan
demikian kinerjaperusahaan koperasisangat
tergantung peda kewenangan bertindak dari
para wirakop (Roopke, 1892).

Kewenangan bertindak mempengaruhi
arus manfaat yang diharapkan dan
kemungkinan bertindak dan mempengaruni
nilai sumber daya yang diperlukan untuk
pelaksanaannya. Perubahan kewenangs
pertindak karena rangsangan tindakar
wirakop, akan mempengaruhi terjadiny
inovasi, yang berarti akan mempengaru
juga produktivitas  faktor-faktor :
dikerahkan, imbalan terhadap faktor-faktorite
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pendapatan atau kekayaan
me BSlz para wirausaha Koperasi
» ksbebasan bertindak  (dalam
ke=bebasan yang bertanggung
sanyak muncul inovasi-inovasi
at merangsang pertumbuhan-
koperasi (Ropke, 1992).
kajian pustaka di atas,
<s kedua yang diajukan adalah

pengaruh positip kewenangan
manajer koperasi (pengelola)
kinerja  koperasi  jasa
1 di Kota Semarang.
antara orientasi
: dan kewenangan
termadap kinerja koperasi jasa
@ kota semarang digambarkan

mensyaratkan ot :
kewirausahaan,
-input  untuk
adanya
pelaksanaan
wirakop untuk
~ melaksanakan
pagai tingkatan,

< N
Sampel

formal telah Orientasi proaktif A
inaan  tindakan Orientasi inovatif =)
harga, kualitas, s
a agresivitas :
srapan gagasan . v
kualitas, produk g
I ko::::;::" ::: Pembatasan normative
' empongarnil - »@-mlaibudayadan

diharapkan  dari
mempengaruhi
iperlukan untuk
kewenangan
sangan tindakan =
jaruhi terjadinya e
n mempengaruhi
tor-faktor  yang
:p faktor-faktoritu

galam peneltian ini adalah
atau Pengelola koperasi
- di Kota Semarang.

p dSlskkan terhadap 16 manajer
§ @s= kewangan yang ada di Kota

5! Kewirakoperasian W
H1 I

Semarang dari populasi sebanyak 40 orang
manajer (Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Semarang, 2010). Mengingat tidak semua
manajer koperasi dapat diwawancarai,
maka teknik pengambilan sampel dilakukan
secara purposif dengan kriteria manajer
koperasi yang bersedia untuk diwawancarai.
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
diperoleh melalui metoda kuesioner/ angket
dan wawancara dengan manajer koperasi
jasa keuangan di Kota Semarang.

Pengukuran variabel penelitian

Tiga variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, masing-masing orientasi
kewirakoperasian dan kewenangan
bertindak sebagai variabel independen, dan
kinerja koperasi sebagai variabel dependen.
Pengukuran data menggunakan skala likert
dengan skala 1 sampai dengan 6. Angka 1
menunjukkan skala sangat tidak setuju dan
angka 6 menunjukkan skala yang sangat
setuju atas pernyataan yang diajukan
dalam kuesioner. Seorang responden dapat

Kinerja Koperasi

- Kualitas layanan anggota
- Kepuasan anggota
- Peningkatan manfaat

Gambar 1
Hubungan Antar Variabel Penelitian

memilih salah satu angka diantara angka
1 sampai dengan 6, dengan ketentuan
semakin besar angka yang dipilih semakin
setuju atas pernyataan yang diajukan.

Uji validitas data digunakan untuk
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mengetahui sah atau valid tidaknya suatu
indikator. Pengujian validitas  indikator
menggunakan kriteria internal yaitu dengan
mengkorelasikan skor pada masing-masing
indikator dengan total skor. Suatu instrumen
dikatakan valid jika hasil pengujian
terhadap koefisien korelasi tersebut adalah
signifikan pada a = 0,05. Uji reliabilitas data
digunakan untuk mengetahui konsistensi
dari jawaban responden. Suatu instrumen
variabel dikatakan reliabel bila memberikan
nilai crinbach alpha lebih besar dari 0,60
(Ghozali, 2005).

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas
indikator, diperoleh kesimpulan bahwa
indikator-indikator yang dipakai untuk
mengukur  orientasi kewirakoperasian,
kewenangan bertindak  dan kinerja
dinyatakan valid dan reliable. Hal ini
menunjukkan bahwa jawaban responden
dapat dipercaya.

Pendekatan analisis data

Analisis yang  digunakan dalam
penelitian adalah analisis deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk  mengetahui  kualitas orientasi
kewirakoperasian para manajer koperasi,
derajat kewenangan bertindak  para
manajer koperasi dan kinerja koperasi.
Sedangkan analisis inferensial digunakan
untuk mengetahui pengaruh orientasi
kewirakoperasian terhadap kinerja koperasi,
dan pengaruh kewenangan bertindak

Tabel 1
Nilal Indeks indikator variabel crientas kewirakoperasian

terhadap kinerja koperasi jasa keuangan.

Alat analisis data yang dipakai untuk
analisis  deskriptif ~adalah  frekuensi,
persentase, dan rata-rata serta angka
indeks. Untuk analisis data inferensial
digunakan model regresi linier berganda.
Paket program statistik yang digunakan
untuk kedua alat analisis data tersebut
adalah SPSS versi 16.00.

Uji asumsi klasik diperlukan untuk
menjamin bahwa regresi yang dibangun
benar-benar  bisa  digunakan  untuk
membuktikan pengaruhvariabelindependent
terhadap variabel terikatnya. Uji itu meliputi
uji normalitas, uji multikolinier dan uji
heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2005)

HASIL DAN DISKUSI
Deskripsi Responden

Responden penelitian ini sebanyak 16
manajer koperasi jasa keuangan di Kota
Semarang. Usia rata-rata mereka sekitar 43
tahun dengan masa kerja sekitar 5,56 tahun.
Usia termuda dari mereka adalah 29 tahun
dan tertua sekitar 60 tahun, Diantara mereka
terdapat manajer yang baru berpengalaman
satu tahun, tetapi ada pula yang sudah
berpengalaman sekitar 18 tahun. Gambaran
inimenunjukkanbahwa manajerkoperasijasa
keuangan di Kota Semarang berada dalam
usia produktif dan memiliki pengalaman
dalam mengelola koperasi jasa keuangan.
Apabila dilihat dari tingkat pendidikan yang
dimiliki manajer koperasi jasa keuangan,

Tndikator Orlentas: Kewlrakoperasian " Nilal Indeks
Mengekspektasi dan metolerir kegagalan 5.25
Keberanian meluncurkan produk baru di pasar 4.88
Berani melaksanakan strategi baru 4.81
Keberanian memasuki segmen pasar baru 4.88
“Aktif mengumpulkan informasi peluang bisnis 5.25
Aktif dalam getahul kebutuhan konsumen 5.31
_Amw dalam bersaing 5.06
Dorongan pencarian banyak alternative 5.25
Pelatihan kreativitas 531
Pemberian kesempatan untuk menjadi kreatif 5.44
Total 5.14

Sumber : Data primer yang diolah, 201 2
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angan.

mereka sudah berpendidikan dalam mencari dan menemukan peluang.

gi. Sudah banyak mereka yang

: n sarjana (S1), bahkan yang Derajat Kewenangan Bertindak

&= pascasarjana (S2). Manajer koperasi Ruang kewenangan bertindak untuk
p sudah memiliki pendidikan sarjana berorientasi di pasar eksternal memiliki
\ mencapai 62,5 persen dan yang sudah nilai indeks 344 yang tergolong sedang
a sekitar 25 perszn. Dengan menunjukkan kewenangan yang terkendala
manajer koperasi jasa keuangan dalam pengambilan keputusan untuk
iki bekal kompetensi yang cukup bergerak di pasar eksternal. Manajer
mengelola koperasi. koperasi tidak diberi kebebasan untuk

ai untuk
frekuensi,
angka
inferensial
=r berganda.
g digunakan

a tersebut

an untuk

g dibangun bergerak di pasar eksternal meskipun dalam
<z untuk ran Umum Variabel Penelitian batas-batas tertentu masih diperbolehkan.
dependent mengenai variabel-variabel Kondisi seperti ini cukup bagus untuk

Jji itu meliputi
n dan uji
ozali, 2005)

diuraikan dengan menghitung nilai keberadaan koperasi jasa keuangan di Kota
masing-masing indikator terlebih Semarang.

Nilai indeks yang sudah dihitung Kewenangan bertindak untuk bersaing
7 dikelompokkan kedalam 3 kriteria memilikinilaiindeks 4,81, untuk memutuskan
. yakni 1,00 -2 67 kriteria rendah, bentuk pelayanan baru memiliki nilai
kriteria sedang, dan 4,35 - 6,00 indeks 4,88 dan untuk mememukan
nggl. Nilal indeks dihitung dengan segmen pasar baru memiliki nilai indeks

zbanyak 16

di Kota gai berikut : 5, yang semuanya tergolong tinggi. Nilai
reka sekitar 43 Indeks = {(%F1x1)+(%F2x2)+(%F3  indeks sebesar itu menunjukkan manajer
5,56 tahun.

x4)+(%F5%5)+(%F6x6)} / 6 koperasi diberl kesempatan yang luas untuk

alah 29 tahun bersaing di pasar yang penuh kompetiti,
antara mereka Orientasi Kewirakoperasian diberi kebebasan menentukan jenis-jenis
erpengalaman menunjukkan, orientasi layanan baru yang akan ditawarkan kepada

yang sudah slan bagi manajer koperasi anggota maupun non anggota, dan diberi

un, Gambaran in memiliki nilal indeks sebesar kebebasan untuk mencari segmen pasar

koperasijasa % yang dikatagorikan tinggl. Hal Ini baru. Sedangkan kewenangan bertindak
berada dalam kanbahwasebaglanbesarmanajer untuk membedakan layanan fasilitas
- pengalaman Jasa keuangan di Kota Semarang kepada anggota dan non anggota memiliki

sa keuangan.
ndidikan yang
sa_keuangan,

memiliki orlentasi kewirakoperasian nilal Indeks 3,60, Kebebasan mendapatkan
WG 0ggl. artinya memiliki kecenderungan sumber dana darl luar memilikl nilal indeks
Tabel 2

Nilal indeke indikator kewanangan bertindak

__Nial indeks
arnal — 344
481
n bentuk pelayanan baru 4
mengan pertindak untuk mememukan segmen pasar baru 8
sangan menentukan besarnya layanan pd non anggota 369
pesasan mendapatkan sumber dana dr luar 360
measan mensntukan tk bunga (bagl hasil) 3.80
ae sl thdp anggt dan non anggt 3.81
- 410

* Data primer yang diolah, 2012,

weat! dan inovatif, berorientasi 3,69 yang tergolong cukup menunjukkan
> kegagalan terukur dan agresif manajer koperasi tidak diberl ruang

Kewirakoperaslan........., (Hendar & Zaenudin) 181




kebebasan yang luas untuk membedakan
pelayanan kepada anggota maupun non
anggota, dan tidak diberi kebebasan yang
luas untuk mengambil keputusan dalam
mencari sumber dana.

Secara  konsepsuan, kewenangan
manajer koperasi jasa keuangan untuk
memilih seperti memilih pasangan untuk
berinteraksi (menjual produk anggota,
membeli input dari berbagai sumber, dan
lain-lain) memang terbatas dalam berbagai
tingkatan. Koperasi berhak untuk tidak
melibatkan non anggota dalam transaksi-
transaksinya. Peraturan dan ketetapan
formal kadang membatasi hak penggunaan
tindakan parameter persaingan, yaitu harga,
kualitas, produk dan proses. Adanya hak
transaksi yang terbatas mengakibarkan
kemampuan para wirausaha koperasi untuk
menghasilkan kekayaan dan memperoleh
keuntungan yang memadai bagi para
anggotanya akan terbatas juga (Ropke,
1992).

Kinerja Koperasi Jasa Keuangan

Nilai indeks kinerja koperasi yang
mencapai5,06 menunjukkan bahwa koperasi
jasa keuangan memiliki kinerja keuangan
yang baik. Secara parsial kinerja yang tinggi
tersebut ditunjukkan oleh kontribusi yang
besar peningkatan asset, keuntungan, omzet

menunjukkan potensi pasar yang sangat
baik bagi koperasi, sehingga kemungkinan
berkembang koperasiinisangat menjanjikan.
Setiap perusahaan koperasi akan selalu
berusaha mempertahankan kelangsungan
hidupnya dengan bekerja lebih efisien
dan efektif. Dalam sebuah koperasi,
pendampingan anggota, pemberian harga
pelayanan kepada anggota, perkembangan
anggota, perkembangan wilayah,
perkembangan asset dan perkembangan
penjualan merupakan salah satu faktor
pentingdalamkegiatan perusahaankoperasi.
Perusahaan koperasi akan berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan
pelayanan kepada anggota maupun non
anggota supaya dapat meningkatkan
pendapatannya. Dengan penjualan yang
terus meningkat diharapkan asset akan
berkembang, keuntungan akan meningkat
dan manfaat yang dirasakan anggota juga
akan meningkat pula. Meskipun laba bukan
merupakan prioritas utama dalam kehidupan
koperasi, tapi laba ini memegang peranan
penting dalam meningkatkan pertumbuhan
koperasi. Melalui laba, koperasi bisa
melakukan ekspansi dan membantu
meningkatkan usaha anggotanya. Bila
dialokasikan secara benar, laba yang
bersal dari bisnis dengan anggota yang
berupa sisa hasil usaha, juga bermanfaat

Tabel 3
Nilai indeks kinerja koperasi jasa keuangan di Semarang

Indikator Kinerja Koperasi Nilai Indeks

Pertumbuhan Sisa Hasil Usaha (SHU) untuk anggota 5.00

Pendampingan anggota 5.06

Pemberiana harga pelayanan 513
_Kepuasan anggota 519

P bangan omset penjualan 5.19

Perkembangan asset 513

Perkembangan anggota 4.88

Perkembangan wilayah kerja 4.94

Total 5.06

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

penjualan dan perkembangan anggota.
Perkembangan kinerja koperasi jasa
keuangan yang digambarkan tersebut

pada peningkatan kesejahteraan pengu
kesejahteraan anggota, lingkungan,
lain-lain.
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yang sangat

Regresi dan Pembahasan
2 kemungkinan

Inferensial untuk menentukan

perubahan orientasi
siandankewenanganbertindak
kinerja  koperasi  digunakan

& s=gresi linier berganda. Uji asumsi
t=rhadap gejala multikolinieritas,
sastisitas dan normalitas telah
dan model regresi yang terbentuk
nebas dari asumsi klasik tersebut.

4
® =asil analisis data diperoleh model

y regresi sebagai berikut :

= -7 114+07250K+0314KB +e

(5,017) (2,476)
e (i t) (0,000) (0,028)
pe (i F) =0,000
=0,704
regresi orientasi

: (OK) sebesar 0,725 dan
= sebesar 0,000 yang lebih rendah

$ menunjukkan bahwa orientasi
(OK) berpengaruh positip
terhadap kinerja koperasi.
ftu, koefisien kewenangan
\XB) sebesar 0,314 dan p value
kurang darl 0,05 menunjukkan
wanabel kewenangan bertindak
ngaruh positip terhadap kinerja
). Tingkatsignifikansiujikoefisien
Berganda tersebut menunjukkan
Mpctesis H1 yang menunjukkan
. pemgaruh  positip antara orientasi

00 dengan kinerja koperasi
.06 o nyata. Demikian juga dengan
_5.13 m=ss =2 yang menyatakan kewenangan
- AL berpengaruh  positip terhadap
- :‘:: asi benar-benar terbukti secara
E - konteks hubungan regresional
4.94 § Skatskan bahwa semakin tinggi
= o s «=wirakoperasian para manajer
®s @=sa keusngan akan semakin

wnera koperasi. Di samping Ity,

pengurus,

¢ i inggl tingkat kebebasan manajer
ingkungan, dan '

*=uangan dalam pengambilan
akan semakin tinggi tingkat

Uji secara simultan menunjukkan
bahwa kedua variabel yakni orientasi
kewirakoperasian dan kewenangan
bertindak memang benar-benar menjadi
prediktor dari kinerja koperasi. Hasil uji F
dalam analisis ANOVA yang menghasilkan
p value sebesar 0,000 yang lebih rendah
dari 0,01, menunjukkan bahwa model
yang dibentuk, yakni pengaruh orientasi
kewirausahaan dan kewenangan bertindak
terhadap kinerja koperasi benar-benar
terbukti secara nyata dan dapat digunakan
untuk memprediksi kinerja koperasi jasa
keuangan di kota Semarang. Melalui
koefisien determinasi sebesar 0,704
ditunjukkan bahwa 70,4 persen variasi
dalam kinerja koperasi mampu dijelaskan
atau diprediksi oleh variasi yang ada dalam
variabel orientasi kewirakoperasian dan
kewenangan bertindak. Sedangkan sisanya
29,6 persen dijelaskan oleh variasi variabel
lain yang ada diluar model.

Hasil penelitan yang menunjukkan
adanya pengaruh  positip  orientasi
kewirakoperasian terhadap kinerja koperasi
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Lee dan Badri (2007). Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja koperasi sangat tergantung
pada perilaku keberanian mengambil risiko,
berpikir kreatif dalam menemukan sesuatu
yang baru dan agresif dalam menemukan
peluang-peluang bisnis.

Keterkaitan orientasi kewirakoperasian
dengan kinerja koperasi dapat dijelaskan
melalui  beberapa indikator orientasi
kewirakoperasian yang terkait dengan
kecenderungan manajer koperasi untuk
berani mengambil risiko, yakni perilaku
mengekspektasi dan metorerir kegagalan,
prilaku keberanian meluncurkan produk
baru di pasar, keberanian melaksanakan
stragegi baru, dan keberanian memasuki
segmen pasar baru. Semakin mampu
manajer koperasi untuk mengekspektasi
dan mentolerir kegagalan, semakin berani
manajer tersebut meluncurkan produk
baru di pasar, semakin berani menerapkan
strategi baru dalam pengembangan usaha
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dan semakin berani memasuki segmen
pasar baru, akan semakin meningkat kinerja
koperasi simpan pinjam. Pada akhirnya
orientasi keberanian mengambil risiko akan
berdampak positip terhadap peningkatan
kinerja baik dalam bentuk peningkatan
penjualan, peningkatan asset, peningkatan
keuntungan,  peningkatan  karyawan,
peningkatan anggota, peningkatan
pelayanan kepada anggota.

Dalam kaitannya dengan kecenderungan
manajer koperasi untuk proaktif mencari
peluang, pada umumnya manajer koperasi
simpan pinjam di Kota Semarang sangat
agresif dalam mencari peluang bisnis. Sifat
proaktif ini ditunjukkan dengan perilaku
aktif mengumpulkan informasi peluang
bisnis, aktif dalam mengetahul kebutuhan
konsumen, agresif dalam bersaing, dan
dorongan pada karyawan atau anggota
untuk pencarian banyak informasi. Sifat
agresif dalam mencari peluang berpengaruh
positip terhadap kinerja koperasi. Hal ini
sesuai dengan penelitian Krauss et al.
(2006), Lee dan Badri (2007), dan Zhou, Yim
dan Tse (2005) yang menunjukkan bahwa
sikap proaktif yang merupakan konstruk
dari orientasi kewirausahaan berpengaruh
positip terhadap kinerja. Semakin proaktif
organisasi semakin tinggi kinerja organisasi
tersebut.

Dalam kaitannya dengan kecenderungan
inovasi, manajer koperasi jasa keuangan
menmiliki orientasi inovasi yang tinggi. Sikap
inovatif (innovativeness) mencerminkan
kecenderungan untuk mendukung dan
terlibat di dalam ide-ide baru, proses-proses
kreatif yang menyimpang dari praktek-
praktek dan tehnologi-tehnologi yang sudah
ada (Lumpkin & Dess, 1996). Kecenderungan
itu dapat terlihat dari kreativitas dan
eksperimen manajer perusahaan dalam
pendekatan saat memecahkan masalah
(Rusel dan Rusel, 1992). Orientasi inovasi
yang tinggi menjelaskan sikap manajer
koperasi jasa keuangan yang selalu
berusaha dengan segenap kemampuannya
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan

berbeda. Upaya-upaya seperti itu hanya
dapatdilakukan melalui proses pembelajaran
dalam organisasi koperasi, termasuk di
dalamnya pemberian kesempatan kepada
karyawan untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan keterampilan dan koperasi aktif
menyelenggarakan pelatihan-pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan pengembangan.

Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian-penelitian terdahulu yang
dilakukan di luar negeri, seperti penelitian
Covin dan Slevin (1990, 1994) di Amerika
Serikat, Wiklund (1999) di Swedia, Lee, Lee,
dan Penning (2001) di Korea, Atuahem-
Gima dan Ko (2001) di Australia, Krauss et
al (2005) di Afrika bagian selatan, Money,
Yyoshev dan Manolopa (2005) di Bulgaria,
Chow (2008) di China, Keh, Nguyen
dan Ng (2007) di Singapura, dan Lee &
Badri (2007) di Taiwan. Inti dari penelitian-
penelitian tersebut adalah organisasi-
organisasi  (termasuk koperasi) akan
mampu meningkatkan kinerjanya apabila
masing-masing manajer berorientasi pada
kewirausahaan. Jadi, sebuah koperasi
jasa keuangan akan mampu meningkatkan
kinerja koperasinya, jika para manajer
koperasi yang bersangkutan ~memiliki
kemampuan mengambil keputusan dengan
mempertimbangkan  risiko  kegagalan
terukur, agresif dalam mencari peluang dan
kreatif dalam menemukan ide-ide baru gu
menghasilkan sesuaitu yang baru, sepe
produk baru, pasar baru, metoda bal
logistik baru, strategi baru, dan lain-lain.

Ruang gerak manajer koperasi jasa
keuangan dalam pengambilan keputus ]
sesungguhnya dibatasi oleh berbaga
aturan dan norma-norma umum
koperasi. Koperasi biasanya memberika
ruang kebebasan mengambil keputusal
yang berkaitan dengan kewenangan
berorientasi di pasar eksternal, kewenangan
pertindak untuk membedakan layanz
fasilitas kepada anggota dan non anggota,
kebebasan mendapatkan sumber dana d
luar, kebebasan menentukan tingkat bung
(bagi hasil).
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nak bertindak karena
tindakan wirausaha,
»kemungkinanterjadinya
; n kepada akan mempengaruhi juga
mmpelaﬁhan-' faktor-faktor yang dikerahkan,

koperasi aktif s Seoe-faktor itu dan pembagian
: latihanyang =tau  kekayaan personal.
pengembangan. wrauszha (termasuk wirausaha
juga didukung mg soperasi) diberikan kebebasan
terdahulu yang g \ssiam arti kebebasan bertindak
ag Soak merugikan pihak lain) akan
mwmcul inovasi-inovasi baru yang

.2ng pertumbuhan ekonomi.
iz kebebasan untuk bertindak
seh berbagai peraturan, inovasi-
‘sew sult muncul ke permukaan.
: #u. kewenangan bertindak
kinerja koperasi. Dalam
wertentu, pemberian  hak
wepada manajer koperasi jasa
akan meningkatkan kinerja
segerti penngkatan pendapatan
peningkatan SHU, peningkatan
peningkatan asset, dan lain-
sesual dengan pendapat Ropke
gy menyatakan keberhasilan
@sa keuangan tergantung pada
wewenangan bertindak, inovasi,

eperti itu hanya
pembelajaran
termasuk di

Y m gal
cari peluang dan

n ide-ide baru guna

yang baru, sepe

merupakan bagian yang sangat
pertumbuhan koperasi. Kinerja

ditunjukkan oleh pertumbuhan Sisa Hasil
Usaha (SHU) untuk anggota, pendampingan
anggota, pemberian harga pelayanan,
kepuasan anggota, perkembangan
omzet penjualan, perkembangan asset,
perkembangan anggota, dan perkembangan
wilayah kerja. Kinerja yang tinggi ini
diantaranya dipengaruhi oleh orientasi
kewirakoperasian dan kewenangan
bertindak. Hasil studi empiris orientasi
kewirakoperasian menyimpulkan bahwa
manajer koperasi sudah memiliki orientasi
kewirakoperasian yang tinggi karena mereka
sudah terbiasa menimbang risiko kegagalan,
agresif dalam berkompetisi dan berupaya
untuk menghasilkan sesuatu yang baru.
Sedangkan hasil studi empiris mengenai
kewenangan bertindak manajer koperasi
jasa keuangan yang tergolong sedang,
menunjukkan bahwa manajer koperasi
memiliki kewenangan yang terbatas dalam
mengambil keputusan, terutama dalam hal
kewenangan berorientasi di pasar eksternal,
kewenangan bertindak untuk membedakan
layanan fasilitas kepada anggota dan
non anggota, kebebasan mendapatkan
sumber dana dari luar, kebebasan
menentukan tingkat bunga (bagi hasil),
Orientasi kewirakoperasian yang tinggi dan
peningkatan kewenangan bertindak dalam
pengambilan keputusan yang diperbolehkan
sesuai aturan dan norma-norma yang
berlaku, akan berdampak positip pada

, metoda b @sa keuangan di Kota Semarang peningkatan kinerja koperasi.
aru, dan lain-lain. salam katagori tinggl. Kinerja itu
o mm’] Pr
bilan keputusan
DAFTAR PUSTAKA

(2008), The Relationship between Entrepreneurial Orientation and Firm

-s In China, SAM Advanced Management Journal (07497075); 71:11-20.

T Covin (1890), Competitive Aggressiveness, Environmental Context and Small

Sedarmance, Entrepreneurship Theory & Practice, 14(4) pp. 35-50

#ng Slevin, (1981), A Conceptual model of entrepreneurship as firm behaviour.
s Theory & Practice, 16 pp. 7-24

GT.& CovinJ.G.(1997), “Entrepreneurial strategy marking and firm

- Test of contingency and configaral models’. Strategic Management

18 (8), 677-695

sian......... (Hendar & Zaenudin) 155

dannonangg'
xan sumber dana dar
wtukan tingkat bunge




Ferdinand, A, 2000, Manajemen Pemasaran Sebuah Pendekatan Strategik, Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, Semarang 5
Hanel, Alfred, (1988), Organisasi Koperasi, Universitas Padjadjaran, Bandung.
Hendar dan Kusnadi, (2005), Ekonomi Koperasi, Edisi 2, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia. Jakarta.
Hendar, (2010), Manajemen Perusahaan Koperasi, Edisi 1. Penerbit Erlangga, Jakarta.
Krauss, Stetanie |, & Michale Frese e. al, (2005), Entrepreneurial Orientation: A Psychological
Model of Success among Southemn African Small Business Owners, European journal of
Work and Organizational Psychology, Vol 14, No. 3, pp. 315-344
Lee, Les Tien-Shang and Sukoco, B. M. (2007), “The Effects of Entrepreneurial Orientation
and Knowledge Management Capability on Organizational Effectiveness in Taiwan: The
Moderating Role of Social Capital.” International Journal of Management (IJM), Vol. 24,
No.3, pp.549-572, ISSN 0813-0183
Longenecker, Justin G, et al. (2001), “Kewirausahaan : Manajemen Usaha Kecil", Penerbit
Salemba Empat, Jakarta.
Lumpkin, G.T and Dess, G.G.,(1996), "Clarifiying the Entrepreneurial Orientation Construct and
Linking it to performance”. Academy of Management Review, vol. 21 no. 1, 135-138
Lumpkin G.T, Wales, William J., Ensley, Michael D, (2008), “Entrepreneurial Orientation Effects
on New Venture Performance: The Moderating Role of Venture Age", Academy of
Management Best conference Paper, 2006
Miles, Morgan Arold Dany ,1991, “The Relationship Between Marketing Orientation and
Entrepreneurship Orientation” , Bayler University
Miller, D., (1983), * The correlates of Entrepreneurship in three types of firms", Management
Science, 29, pp.770- 791
Muenkner, Hans, (1989), Pengantar Hukum Koperasi, Dengan Acuan Khusus Mengenal
Perundang-undangan Koperasi di Indonesia. Bandung. Universitas Padjadjaran.
Palich, Cardinal and Miller , (2000), Curvelinierity Inthe Diversification Performance Linnkage:
An Examination of Over three decades of Research,' Strategic Managemen Journal
Rauce, A; Wiklund, J; Lumpkin, G.T & Frese, M. (2004), “Entrepreneurial orientation and
business performance : Cumulative emplrical evidence. Frontiers of Entrepreneurship Research.

Wellesley, MA : Bamson College.
Ropke, Jochen; Sri Djatmika S.A, (2000), “Ekonomi Koperasi : Teori dan Manajemen”. Edisi

Pertama, Penerbit Erlangga. Jakarta,
Ropke, Jochen, (1988), "Kebebasan Yang Terhambat', Yayasan Bina Bhaktl, Gramedia,

Jakarta,
Ropke, Jochen, (1982), Strategik Management of Self-Help Organization. Marburg =

German.
Shane , § and Venkataraman, 8., (2000) The Promise of Entrepeneurship AS Field of
Research” Academy of Management Review.
Utsch, Andreas, (2000), “Innovativeness and Initiative as Mediators between Achievement
Orientation and Venture Performance’, European Journal of Work and Orgenizational

Psychology, Volume § Nomor 1, p. 456-62
Venkatraman, N.,(1989), " The concept of Fit In Strategy Research Toward Verbal and
Statistical Correspondence”., Academy of Management Review, vol. 3, pp. 423-444
Wiklund, J & Shepherd, D. (2003), “Knowledge-based resources, entrepreneurial orientation,
and the performance of small and medium-sized business'. Strategic Management Journal, 24

11307 - 1314,
Wiklund, J & Shepherd, D. (2005), “Entrepreneurial orientation and small business

156 EKOBIS Vol.15, No.2, Jull 2013 143167




o= A configurational approach”. Journal of Business Venturing; 20 : 71 - 79.

7 ¥evin. Bennet, Chi Kin. Tse, (2005), “The effects of strategic orientation on
market based innovations’. Journal of Marketing, vol. 69,pp. 42-60

£ Seibert and Gerald E. Hills, (2005), “The Mediating Role of Self-Afficacy in
nt of Entrepreneurial Intentions”, American Psychological Associations, p.
U No. 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian.

Sematuran Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik
No. 19 Tahun 2008 Tentang “Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan
Keputusan Menteri Koperasi Rl No : 91 / Kep / M.KUKM / IX / 2004. “Tentang
Selaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syari‘ah”.

22 RI No 9 Tahun 1995 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam

= operasi.

... (Hendar & Zaenudin) 157




